BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Jaya Perkasa Auto Indonesia yang beralamat
Dusun Tamelang Rt.008 / Rw.004, Desa Mekarjaya, Kecamatan Purwasari,

Karay awa B

yang bergerak di Bidang Besi/baja dan Pabrikasi/steel

ruksiedan.pelengkapan “alat berat. \Waktu penelitian yaitu pada bulan

vember- Desember 20

3.2 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk men
cepuasan kerja terhad |nerj=<ar anmgre3| Linier

ahui pengaruh kepemimpinan dan

erganda. Adapun keg nelitian ini

ah studi pendahulu , studi literatur,

\L pulan data, pen
dan'se BerlkutUra Prose eneI|t|

bahasan, kesimpulan

ini dllakukan studi literdt®*Can studi Iapangan Studi literatur

dilakukanm, O Rn w& ﬁ metode yang
dipakai dalam pde pemecahan masalah yaltu menggunakan metode

Regresi LinieriBerga Sedangkan studi lapangan adalah mempelajari
bagaimana metode g, sedanguberjalan terkait objek penelitian di PT Jaya
Perkasa Auto Indonesia.

2. ldentifikasi Masalah
Pada tahap selanjutnya dilakukan perumusan masalah™yang terjadi pada
objek penelitian sekaligus merumuskan tujuan penelitian. Perumusan
masalah didapat dari hasil analisis penelitian pada waktu studi lapangan dan
data-data yang diambil dari hasil wawancara dengan bagian Manager
Sumber Daya Manusia. Hasil perumusan masalah ini sekaligus dijadikan

tujuan dalam penelitian yang dilakukan.
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3. Pengumpulan Data dan Pengelolaan Data
Pada tahap yang ketiga dilakukan pengumpulan data — data yang diperlukan
sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan pada
tahap kedua. Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data yang akan
digunakan pada tahap analisis. Pada proses analisis dikaji data — data yang
ada menggunakan metode yang telah peneliti pelajari pada tahap awal.

MetodeAnalisis
Pada pengelolaan data"dilakukan m

linier berganda adalah suatu metode untuk mempelajari fenomena yang

alisis linier yaitu analisis regresi

mencakup lebih dari dua variable teﬁvasuk variabel tidak bebasnya ().

Dan Teknik analisis data dengan mepggunakan uji validasi dan reabilitas,

iadap hasil penelitian

data_menggunakan

uji asumsi klasik yang i ji ot

Kesimpulan dan Sé
dia i perhltungan yang dihas dengan metode penelitian. Sebagai

tindak'lamj Ut dari W quskan saran —
saran berkaitan an proses yang berjalan pada objek penelitian agar

sekiranya dapat

regresi lNTer=wesgapda.Kesimpula e pernyataan yang

hasil yang lebih baik di masa mendatang.
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Berikut Prosedur Penelitian :

Mulai

v
Studi Literatur
v

Identifikasi Masalah

v

Twuan Penelitian

i
Pengumpulan Data:

Mengisi Kuesioner

v

Pengolahan Data

|
v v
Metode Analisis Linier Uji Normalitas kolmogrov-
smirnov
Berdistribusinormal Tidak berdistribusi normal
w \
- Uji Normalitas . “Whi
- Uji Multkkolinseritas U M lulpey :
2. e -Menentukan hipotesis
- Uji Heteroskedastisitas Meiils bel sl
- UjiKoefisien Regresi = VIEHDtAE Woclmatiang,
J1 -Menghitmg  milai  statistik
- Uji t (t-test) i
PP - Mann-Whitne y
- Uji Signifikasi Smultan F Melhat nilai_sienifikansi
(Uji F) 2
- Uji Koefssien Determimnasi
(Uii R) ¥ /

v

Kesmpulan dan Saran

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
Sumber : Data Penelitian, 2022.

> Analsis dan Pembahasan /
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3.3 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang perolehan data
didapatkan dengan kuesioner yang dianalisis secara statistik. Menurut Sugiyono
(2017), bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
peneliti alisissdata bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguiji
Jotesi ng.telah ditetapkan, Penelitiamy kuantitatif adalah penelitian yang
asarkan pada data Kkuantitatif dim kuantitatif adalah data yang

perbentuk angka atau bilangan Suliyanto#(2018).

3.4 Metode Analisis Data p
Metode Analisis

Pada penelitian i
! proses analisis da j : emukakan bahwa
\l\ regresi linier be empelajari fenomena

ya akup lebih dari-dua-varia as ia ida asnya (Y).

3.5 Populasidan Sampel
35.1 Popul KAR AWANQ

Populasi adalah™wilayah generalisasi yang terdirl atas obyek atau subyek
yang mempunyai kiualitas dantkarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ‘kemwudia itarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017).
Berdasarkan pengertian serta judtlgpenclit maka populasi yang akan menjadi
penelitian ialah seluruh karyawan Departémen Pab P a2 Auto
3.5.2 Sampel

Sampel menurut Sugiyono, (2017) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi,
pengambilan sampel haruslah representatif, artinya memiliki ciri-ciri dari populasi
dan dapat mewakili populasi itu sendiri.
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Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai
teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan non probabilility
sampling (Sugiyono, 2018).

1. Probability Sampling

mpling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan

ang sama bagi.setiap unstr (anggota) populasi untuk dipilih

ne
menjadi anggota sampel, Beriku alah jenis-jenis dari probability

sampling (Sugiyono, 2018).

a. Simple Random Sampling

n strata yang

ada dalam pop

Proportionate

Proportionate eknik sampling yang

digunakan bila.pepulasi al a/unsut tldak homogen
), berstrata S€

Disproportionate Stratified Rand®

DISprop RAW;A( Gknlk sampling
yang € ; pila populasi Derstrata tetapl kurang proporsional.

d. Cluster Ra

Cluster random: sa merupakan teknik sampling daerah yang

digunakan untuk me an se bila objek yang akan diteliti*atau
sumber data sangat luas, a_pendude 3, provinsi

atau kabupaten.

2. Non-probability sampling
Non-probalility sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Berikut ini adalah jenis-jenis dari

non- probability sampling (Sugiyono, 2018).
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a. Systematic Sampling
Systematic sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan
urutan dari angka populasi yang telah diberi nomor urut.

b. Quota Sampling
Quota sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi

yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang

idental Sampling
Incidental sampling, adalah Wenentuan sampel berdasarkan
kebetulan yaitu siapa saja secara kebetulan bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel bila dipandang orang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumberﬂa

d. Purposive samplini ——

Purposive  sé el dengan

pertimbangan

ggota popula

Snowball sampling

HARAWANG -

embesar.

kecil,"kému

Adapun metode pengambilanssampel dalam penelitian ini menggunakan
non- probability sampling dengam, tekr posive sampling, dimana pel
dipilih berdasarkan karyawan yang be ebih da sar sampel
yang dipergunakan sebanyak 20 responder melakukan_gpeéngisian

kuesioner.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dan instrument pengumpulan data merupakan
faktor penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana

cara mengumpulkan data, siapa sumbernya dan apa alat yang digunakan.
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Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
megumpulkan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah

sebagai berikut:

3.6.1 Kuesioner
Sumber data dalam penelitian diperoleh secara langsung dengan

mengirimkangangket atau kuesioner ke seluruh karyawan pada sampel perusahaan

g terpilih melalui kuesioner.atau angket
daptasi dari buku ASmaai (2011) KB
data yang di lakukan dengan

ang menurut Sujarweni, (2014) yang

ara

pertanyaan tertulis kepada para responden untuk di jawab. Kuesioner nantinya
terdiri atas 5 variabel dalam penelitian yang| diukur dengan menggunakan skala
ikert dengan kriteria penifaian mulai darii 1fadalah Sangat-Tidak Setuju dan 5
Skala Likert

skor sebagai

Jalah Sangat Setuju.

rut Sugiyono (20

TS) / Buruk
ju (STS) /

Sangat B

Sumber : Data Penelitian, 2022

.’

Menurut Sugiyono dalam (Sujarweni, 2014) pengertian variabel adalah
sesuatu hal yang terbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari, sehingga di peroleh informasi tentang hal tersebut, dan kemudian di tarik
kesimpulannya. Jenis variabel ada bermacam-macam, diantaranya adalah variabel

Independen, dependen, moderator, intervening, dan kontrol.
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Peneliti menggunakan dua macam variabel dari penelitian ini. Yaitu variabel
independen, dan variabel dependen. Variabel tersebut adalah: a.Variabel independen
(x) yaitu : Kepemimpinan (X1) dan Kepuasan Kerja (X2). b.Variabel dependen
(YY) yaitu : Kinerja Karyawan (Y1).

3.6.2 Dokumentasi

enurut Sugiyono (2015) adalah suatu cara yang digunakan

a dan gambar yang Berupa laporan Keferangan yang dapat mendukung

Uk memperoleh data dan‘informasi dala !entuk buku, arsip, dokumen, tulisan
]

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk

ngumpulkan data kemudian ditelaah.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan-setelgh-data dari-seluruh=responden atau
ata lain terkumpul. Ke : . ada pokan data
lasarkan variabel da i ji ariabel yang
melakukan perhi i ab 3 asalah dan melakukan
perhitt ; lia . analisis data dalam

penelitia . : pakan-—stal oe 0 fan dalam

perhitungan analisis data menggunakan ateta@®tl SPSS (Statisctical Package for
A KARAWANG

) RE ilitas

the Social S

3.7.1 Uji Validitas :

Angket atau kuesio ang.diberikan kepada responden adalah merupakan
instrumen penelitian, yang digunakan mengukur variabel yang akan dieliti.
Oleh karena itu instrument angket tersebut apat.. digur untuk
mendapatkan data yang valid dan reliabel; ebelum instrume gket
tersebut diberikan pada responden, maka perlu diuji
(Sugiyono, 2016).

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

abilitasnya

angket. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapaktkan data
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(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2017).

rhitung= ——2ZCEXEY

(X (ZX)nE Yz v))

Gambar 3.2 Rumus Uji Validitas

rxy = Koefisien korelast

n = Banyaknya sampel

2 XY = Jumlah perkalian variabel x daﬂ y
¥ X =Jumlah nilai variabel x
XY =Jumlah ni

engujian validitas

ndows dengan.kriteria berikut-
1. : ng > r tabel maKa Pesayatas .
2. Jikarhitung.< r tab rsebyt dinyatakandidak valid.
3. Jikar Mitung dapa p AN relation.

Uji reliabilitas @ kam'umtuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran

dua kali atau lebih terhadapigejala Ye ama dengan menggunakan alat pengukur

yang sama. Menurut Sugiyone 01 pilitas adalah sebagai berikut:
“Instrumen yang bila digunakan beberap i untuk 0 ’K'yang sama,

akan menghasilkan data yang sama.” Suatu O amieliabe al dari
koefisien Cronbach Alpha > 0,6, sedangkan jika sebaliknya maka data tersebut
dikatakan tidak reliabel.

Menurut situmorang, reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan . Bila alat
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran

yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Kriteria
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pengujian reliabilitas adalah jika nilai koefisien realibilitas (cronbach Alpha)

0,60 maka instrument realibitas (terpercaya). Menurut Arikunto dalam (Azuar
dan Irfan), adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai koefisien reliabilitas (cronbach Alpha) > 0,60 maka instrument
memiliki realibitas yang baik.

2. Jika nilai koefisien realibitas (cronbach Alpha) < 0,60 maka instrument

as yang kurang baik.

Uji Asumsi Klasik
Dalam penelitian ini untuk mengol dari hasil penelitian ini dengan
menggunakan paket program SPSS-17. Analisis data dilakukan dengan bantuan

metode regresi linear berganda, tetapi sebet

perganda digunakan uji==asumsi=klasik-=Ujji=-asumsi klasik=adalah uji untuk

engukur indikasi ada kny

Orélasi, variance indic ndi : A ji sSiFklasik meliputi uji

\ itas, uji multikoli
a» sUji Normalitas

nodel regresi yang

be si normal. Uji normalitas ®fakukan untuk melihat apakah data

peneli , be rABAWA(NGan normalitas
mengguna alatibantu SPSS, yaitu dengan mengamati grafik Normal

Probability Plot dan ™t atistic Non- Parametrik Kolmogorov-Smirnov.
Regresi dikatakan nilik ibusi normal jika dalam grafik Normal
Probability Plot menunjukkan,_ titik ang menyebar disekitag#ganis
lurus diagonal dan mengikuti gafiSsaormalita sekitar sdan
sepanjang garis 45° . Pada Uji Kolmogore iknov data dikatakamgreSidual

berdistribusi normal jika signifikansinya > 0,05 (a=5%).

b.  Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas. Untuk mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinearitas didalam model regresi adalah dengan
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menganalisa matrik korelasi variable bebas jika terdapat korelasi antar
variable bebas yang cukup tinggi (lebih besar dari 0,90) hal ini merupakan

indikasi adanya multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
iwketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cargiuntuk mendeteksi ada atau tidaknya
Heteroskedastisitas Ittr=dengan mrafik pot antara nilai prediksi

dengan residualnya, adapun dasar untuk menganalisisnya adalah : 1) Jika ada

pola tertentu (bergelombang, melegar kemudian menyempit) maka

mengindikasikan telah terjadi Heter

yang serta titik m atas dan-didawah-ang bu Y, maka
ji Hipotesis

edastisitas. 2) Jika tidak ada pola

UjiSignifikan Seca

digunakansuntuk mempred|k3| variaD®#®ependen Ghozali, (2011).
Apabiianila RB ﬁ gl < 0.05, maka
model regresidapatidigunakan untuk memprediksi variabel dependen.
Pengujian ini tuk mengetahui signifikansi pengaruh seluruh
variabel independe am erhadap variabel dependent.

Untuk menguji hipotes ang diajukan,apakah diterima atau ditolak,

variabel kepemimpinan dan Ke an kerja pengaruh

terhadap kinerja karyawan maka digunaka atistik Uji F. Pengajian ini
dilakukan dengan uji Statistik F dengan kriteria : Terima ™Ha bila F hitung <
F tabel dan Tolak Ho bila F hitung > F tabel. Dengan meggunakan SPSS
17 akan dilihat pada tabel ANOVA ataupun dengan membandingkan sig.
F dengan level of test (o) dengan ketentuan bila sig. F > o dan Tolak Ho

(Terima Ha) bila sig. F <a.
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d.

C.
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Uji Signifikansi secara Parsial (uji t)

Menurut Ghozali (2013) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Untuk mengetahui signifikan hubungan
koefisien regresi secara parsial, dilakukan uji t. Formulasi hipotesis yang
diajukan adalah :

Kepemimpinan, dan kepuasan Kkerja tidak berpengaruh

erhadap variabel Kinerja karyawan PT Jaya Perkasa Auto Indonesia.

Ha: Variabel kepemimginan, danan kerja berpengaruh terhadap

variabel kinerja karyawan PT Jdya Perkasa Auto Indonesia.

Uji parsial ini sering disebut dengan ujiit (Uji 2 arah) yang mana dengan uji

ini apakah hipotes gd Gunakan ima-a ak=dengan ketentuan

apabila hasil uji an @ terval) 95%
sil t ka Ho ditolak

dengana = 0,05 ji A A
\ an Ha diterima, ; pih kecil dari t-tabel

Koefisien Beterminasi (R2)

Koefi ¢ inKALR kWuA)N ar persentase
pengaruh antara able bebas terhadap variable terikat (Kinerja Karyawan

PT.Jaya Perkea Al ndonesia). Intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model"e angkan variasi variabel dependent.
Uji Model (Analisis Regresi Linear Ganda)

Setelah data berskala interval, untuk meng ibbagaimana pengaruhiantara
gpuasan Kerja (X2)

terhadap variabel yang terikat yaitu Kinerja Karyawan (YY), digunakan

dua variabel bebas yaitu Kepemimpinan (X1) dan 'k

teknik data dengan menggunakan rumus analisis statistik regresi beganda

sebagai berikut :
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Y=a+hlX1+hb2X2+e

Gambar 3.3 Rumus Regresi Linear Berganda

Keterangan :
Y — v A al'VaWwah

= Koefisien Dari Persamaan<\/ariabel

h2 = Koefisien Dari Persamaan Variabel
X1 = Kepemimpinan ﬁ
X2 =Kepuasan Kerja

= Variabel Penggang andarte

Operasional Vari en
3atasan operasion erupa an dari serangkaian

ada-kesamaan makna

goa, (Abdul Hamid,

2010). D
yaitu:

pelitian ini terdapat dua Va#abel bebas dan satu variabel terikat

KARAWANG

Variabel independenadala label yang mempengaruhi variabel lgin.
Variabel independen dalam pe kepemimpinan dan keplasan
kerja. Skala pengukuran dalam pene ini meng rt. Skala
likert adalah jenis skala yang digunakan untt agukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadia au gejala sosial
yang sedang berlangsung (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel independen ialah sebagai berikut :

a. Kepemimpinan (X1)
Kepemimpinan  (leadership) adalah  cara seorang  pemimpin

mempengaruhi prilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja



44

secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. George R. Teny dalam
( Miftah Toha, 2010). Kepemimpinan erat kaitannya dengan kemampuan
seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain agar bekerja sesuai dengan
tujuan yang diharapkan.

b. Kepuasan Kerja (X2)

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai

pekerjaann ang tercermin oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi
kerja, lingkungan kerja=Hasibuan, (2012). Menurut Hamali, (2016) setiap
orang Yyang bekefja=.amengharap t memperoleh kepuasan dari
tempatnya bekerja. Kepuasan-kerja

an.mempengaruhi produktivitas yang

sangat diharapkan oleh seorang manajer, sehingga seorang manajer perlu

memahami apa yang harus dilakukag/{untuk menciptakan kepuasan kerja

karyawannya.

Variabel Terikat
\ariabel terikat m
ath karena adanya va ebas,
seseorang

AR KARAWMI&Q”
dan tanggung : uan organisasi

secara illegal, tidakime hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan

i atau yang menjadi

riabel terikat dalam

etika. Biasanya orang Yang. ki pya tinggi disebut orang yang produktif dan
sebaliknya orang yang ting ine a, tidak mencapai standar dikatakan
sebagai orang yang tidak produkt L berp endah. Un gukur

kinerja seorang karyawan diperlukan ind inerja yang merupakanaspek-

aspek yang menjadi ukuran dalam menilai kinerja. Ind adi ukuran
kinerja menurut Robert L. Mathis-John H. Jackson adalah sebagai berikut: a.
Kuantitas b. Kualitas c. Ketepatan waktu d. Kehadiran e. Kemampuan
bekerjasama. Berdasar pada penjelasan variabel di atas, dapat djelaskan definisi
operasional variabel dan indikatornya sebagai dasar untuk membuat angket

(kuesioner) sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel dan Indikator

Variabel Pengertian Indikator
1. Karyawan tau apa yang

Kepemimpinan Robert House dalam _ T
x1) Syamsul, (2012) dlhérapkan pemimpin
Kepemimpinan efektif dari mereka
. 2. Pengarahan khusus dari
menggunakan dominasi,

iki keyakinan diri, pemimpin

3. Mampu menciptakan
suasana kerja yang
kondusif

tinggi untuk meningkatkan
a 4. Memperhatikan

karismatiknya
Kesejahteraan karyawan

kebebasan

pertimbangkan

apat mencapai

standar yang tinggi
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel dan Indikator (Lanjutan)

Variabel Pengertian Indikator

Kepuasan Kerja Kepuasan kerja merupakan 1. Sistem kompensasi yang

(X2) sikap (positif) tenaga kerja sesuai
terhadap pekerjaannya, 2. Pemberian jaminan
ang timbul berdasarkan kesehatan dan keamanan
penilaianterhadap situasi kerja
kerja=Renilaian t 3. Ketersediaan pengamanan
adap peralatan kerja yang

memadai

4. Hubungan yang baik antar

g sesuai

atan
' 6.

t memberikan saran

|

yang sama untuk

esempatan

KARAWARNG--
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel dan Indikator (Lanjutan)

Variabel Pengertian Indikator
Kinerja Karyawan Prawirosoentono dalam 1. Ketelitian
v) Marjaya & Pasaribu, 2. Tepat waktu
(2019) menyatakan 3. Dapat diterima
“Kinerja atau dalam 4. Kuantitas yang efektif dan

pahasa inggris adalah efisien

o

performance”, yai Tau cara menyelesakan

kerja yahg.dapat di pekerjaan

o

sesorang atau sekelompok Pekerjaan dapat diterima

orang dalam organisgsi dengan baik
sesuai dengan wewena . Menyelesaikan pekerjaan

u hadir tepat waktu

pu bekerja sendiri

HKARAWANG

Sumber : Data Pene




